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Proses prakiraan dimulai dengan tahap studi literatur yang berkaitan dengan
penelitian kemudian dilanjutkan ke prosedur prakiraan. Tahap selanjutnya yaitu
pengumpulan data yang dibutuhkan ke instansi-instansi terkait. Setelah semua data
terkumpul selanjutnya melakukan perhitungan-perhitungan sederhana dan mengelola data
tersebut dengan melakukan simulasi melalui software LEAP. Jika semua tahap tersebut
berjalan dengan lancar/sesuai dengan yang diinginkan maka selanjutnya dapat dilakukan

dnalisa dan disusun dalam pembuatan laporan prakiraan.

=2 Studi Pustaka

Mengumpulkan beberapa penelitian yang dibutuhkan untuk dijadikan referensi pada
penelitian, seperti jurnal dan buku. Pada setiap penelitian yang berhubungan akan dianalisa
teori yang dipakai, serta metode yang digunakan. Pada buku akan didapat teori yang

mendukung dalam penelitian ini.

3.3  Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan

prakiraan. Prosedur prakiraan tersebut antara lain:

1. Identifikasi masalah
Permasalahan yang akan di angkat pada penelitian ini adalah terus bertambahnya
jumlah penduduk dan juga di sertai pertumbuhan ekonomi yang mengakibatkan
meningkatnya konsumsi energi listrik, sehingga terjadinya penurunan pasokan energi
listrik dan cadangan energi listrik yang tersimpan tidak dapat mensuplai dengan baik.

2. ‘Membuat Tujuan
Target yang akan dicapai dalam penelitian berdasarkan identifikasi masalah yang
ada. Tujuan yang ingin dicapai adalah mengetahui kebutuhan energi listrik, kenaikan
jumlah pelanggan per sektor, dan mengetahui energi alternatif yang bisa digunakan
jika pasokan energi pada saat ini tidak sanggup lagi memasok energi listrik di
wilayah tersebut.

3. “Penetapan Judul
Judul adalah dasar berpikir pada sebuah penelitian yang akan mengambarkan secara
garis besar penelitian. Dalam permasalahan dan tujuan yang ada maka penulis
menetapkan judul “Analisis Proyeksi kebutuhan dan Penyediaan Energi Listrik

Tahun 2017-2026 di Kabupaten Kampar™.
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4. Jadwal Penelitian
Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik maka diperlukan penjadwalan
penelitian yang disusun dengan pertimbangan yang baik. Berikut jadwal penelitian.

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

, Juni Juli Agustus September Oktober
No Kegiatan
1| 2 3| 4 1| 2| 3| 4] 1] 2| 3| 4 1| 2| 3] 4 1] 2 | 3] 4
1 Identifikasi
" | Masalah
Penyusunan
0,
Proposal
3 Pengumpulan
" | Data
4 Seminar
" | Proposal
5. | Analisis Data
Penyusunan
6.
Laporan
7 Sidang Tugas
" | Akhir

34 Alat dan Bahan Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan mendatangi beberapa instansi terkait seperti
kantor PT. PLN Cabang Bangkinang, BPS Provinsi Riau dan Dinas Energi dan Sumber
Daya Mineral Provinsi Riau.

Tabel 3.2 Bahan Penelitian

No- Nama Sumber Data Keterangan
PT PLN
1 Dgta Jumlah Pelanggan (Persero) Area Kabupaten Data Tahun 2014-2016
PLN wilayah Kabupaten Kampar
Kampar
S PT PLN
2 Data Konsumsi Listrik (Persero) Area Kabupaten Data Tahun 2014-2016
Kabupaten Kampar
Kampar
PT PLN
3 Kapasitas Pembangkit Listrik (Persero) Area Kabupaten Data Tahun 2017
Kampar
4 Data PDRB Kabupaten BPS Provinsi Riau Data Dalam Bentuk
Kampar Buku Laporan
5 Data Potensi EBT Kabupaten | Dinas Energl Dan .Sanb.er Daye Data Tahun 2017
Kampar Mineral Provinsi Riau
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Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukan pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Spesifikasi Alat Penelitian

“*No Nama Alat Spesifikasi Fungsi
Intel (R) Celeron (R) CPU 1.80 GHz
Perangkat keras (hardware)
Kecepatan Prosesor 1.80 GHz
1 Laptop untuk pengolahan data
RAM 2 GB, Operasi sistem
dan simulasi.
Windows 7
LEAP seri 2017.0.11.0 Sebagai perangkat lunak
LEAP (Long-range Dictionary Version : 395 untuk simulasi kebutuhan dan|
2 Energy Alternative Borland Database penyediaan energi listrik
Planning) ILisence : Kabupaten Kampar tahun
Sugis Pamungkas 2016 sampai tahun 2025
Sebagai perangkat lunak
3 Microsoft Word Microsoft Office Word 2007 dalam penyususnan
laporan.
Melakukan perhitungan-
4 Alat Tulis Kertas dan Pulpen ) )
Perhitungan yang dilakukan
secara manual.

3.5 Pengolahan Data

Dalam melakukan prakiraan ada beberapa data yang didapat secara langsung dan

data yang tidak didapat secara langsung dari instansi-instansi terkait, untuk itu dilakukannya

perhitungan sederhana. Pengolahan data sebelum melakukan simulasi menggunakan LEAP

adalah - melakukan perhitungan intensitas energi listrik dengan persamaan 2.1 dan

pertumbuhannya dengan persamaan 2.2, jumlah pelanggan dan pertumbuhannya dengan

persamaan 2.2, dan pertumbuhan PDRB dengan persamaan 2.2. Setelah melakukan

perhitungan maka hasil dari perhitungan masing-masing tahun yang kemudian akan

digunakan dalam simulasi.
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3.6 Melakukan Simulasi

3.6.1 Diagram Alur Simulasi
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Gambar 3.2 Diagram Alur Simulasi
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3.6.2 Simulasi LEAP

Untuk melakukan simulasi menggunakan LEAP, perlu melihat kembali data yang
dimiliki. Hal ini dimungkinkan karena algoritma LEAP yang memiliki fleksibilitas tinggi
yang memberi keleluasaan bagi pengguna dalam melakukan simulasi. LEAP dapat diatur
sesuai data yang dimiliki. Apabila data yang dimiliki sangat lengkap seperti data emisi
buang,  teknologi pembangkitan, hingga peralatan elektronik dan penerangan dalam
bangunan mampu diakomodasi oleh LEAP. Demikian juga apabila data yang dimiliki sangat
terbatas: seperti simulasi pada penelitian ini dimana hanya memiliki data yang berkaitan

dengan konsumsi dan penyediaan energi listrik pun dapat digunakan.
3.6.3 ‘Metode Simulasi

Metode yang digunakan dalam simulasi ini berdasar pada final energy demand
analysis atau bisa dikategorikan model end-use. Persamaan yang digunakan sebagai analisis
adalah persamaan dengan mengakomodasi variabel intensitas energi dan jumlah pelanggan

yang berfungsi sebagai unit activity level.

gcivify And Enarry
hoansigs Dae _, | Diriver Variable
Scenaria dnd
Arrumpsion
Actvity Lval En.:'_rf.. Intengity
Gt ‘ Growh

Demand Modul | —s Engrey Damand

Gambar 3.3 Bagian Simulasi
3.6.4 Basic Parameter

Langkah pertama dalam simulasi adalah mengatur dan menentukan parameter dasar
simulasi. Di dalam parameter dasar, lingkup kerja ditentukan yaitu hanya pada analisis
permintaan (demand). Kemudian menentukan tahun dasar simulasi. Dalam penelitian ini
yang digunakan sebagai tahun dasar adalah tahun 2017. Alasannya adalah data yang
diperoleh sudah pasti. Setelah itu menentukan batas akhir periode simulasi yaitu tahun 2026.

Yang terakhir adalah menentukan unit satuan yang digunakan seperti unit energi, unit

I11-6



panjang, massa dan mata uang. Secara detail nama-nama tersebut ditunjukkan oleh Gambar

3:3.

Parameter Dasar

Scope & Scale | Tahun | Default Units | Perhitungan | Beban | Optimization | Stok [ntemet | Charts | Folders | Security

First Scenario Year: 2017

Hasil Setiap: 1

Tshun Keuangan 2016

Base Year: 2016 5

End Year: 2026 -

First Depletion Year: 2016 -

(Tahun awal hitung)
% (Tahun pertama di mana ekspresi digunakan)

(Tahun terakhir yang dihitung)
2 tahun (harus=1 untuk biaya dan analisis stok balik)
= (Yeer to which all costs are discounted)

(First year in which reserves are depleted)

[¥] Count Costs to End Year

Last Yearto Count Costs: |2026 || (costs after this year will be ignored)

Tahun runtun waktu default:
1. 2, 3. 4,

o Tutup | ‘ 7 Bantuan

Gambar 3.4 Parameter Dasar
3.6.5 Key Assumptions

Key Assumptions merupakan bagian dari cabang (branch) yang berfungsi sebagai
variabel penggerak. Asumsi yang digunakan sebagai kunci adalah intensitas energi dan
pelanggan untuk masing-masing sektor tarif, misalnya energy intensity bisnis, energy
intensity industri, pelanggan bisnis, pelanggan industri, dan seterusnya. Untuk unit satuan
yang digunakan pada intensitas energi adalah KWh/Pelanggan, sedangkan untuk level

aktivitas adalah Pelanggan.

Setelah pembuatan asumsi kunci, maka selanjutnya adalah memberikan masukan
dalam kondisi nilai dasar yaitu kondisi tahun dasar (base year). Karena tahun dasar yang
digunakan adalah tahun 2017 maka input awalnya yang ditulis pada bagian expression
seperti. Data yang dimasukkan adalah data untuk masing-masing sektor tarif (sosial, rumah

tangga, bisnis, industri, publik).
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Gambar 3.5 Ekspresi dalam simulasi LEAP
3.6.6 Demand Analysis

Demand Analysis adalah cabang yang menentukan akan seperti apa karakteristik
perhitungan nilai permintaan. Dalam penelitian ini permintaan dihitung berdasarkan 2
variabel yaitu intensitas energi dan pelanggan. Tingkat permintaan ditentukan dengan
mengalikan nilai proyeksi intensitas energi dan pelanggan yang ada pada asumsi kunci.
Sehingga bentuk dari masukkan untuk expression pada Final Energy Intensity adalah
Key/Pelanggan Bisnis[Pelanggan]*Key/energi intensity bisnis[KWh/Pelanggan]. Satuan
yang digunakan dan diharapkan sebagai satuan keluaran/hasilnya adalah KWh. Demand

dibagi menjadi 5 sektor tarif yaitu sosial, rumah tangga, bisnis, industri dan publik.
3.6.7 Skenario (Scenario)

Reference scenario adalah skenario dasar yang menggambarkan kondisi masa depan
yang dianggap akan berjalan seperti kecenderungan yang sudah dan sedang terjadi. Skenario
dasar biasa disebut juga Base Scenario atau Business as Usual (BAU). Untuk membuat
scenario dapat meng-klik icon S Skenario. Jenis scenario yang digunakan pada penelitian ini
adalah ‘Business as Usual (BAU) karena penelitian ini tanpa tindakan kebijakan baru.

Berikut contoh Business as Usual (BAU) scenario.
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Gambar 3.6 Business as Usual (BAU)
3.6.8 Transformation (Penyediaan Energi)

Pada Modul Transformasi, modul ini berfungsi untuk memproyeksikan penyediaan
energi, cabang yang digunakan adalah cabang pembangkit. Pada cabang pembangkitan,
yang perlu dimasukkan adalah data pembangkit yang menyuplai energi saat ini dan
pembangkit yang akan diproyeksikan untuk menyuplai energi listrik dimasa yang akan

datang.
3.7  Prosedur Penggunaan Perangkat Lunak LEAP

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan hasil yang diinginkan menggunakan
sebuah prangkat lunak untuk melakukan prakiraan kebutuhan energi listrik. Berikut langkah-

langkah yang dilakukan agar mendapatkan hasil yang diinginkan.

1. Klik Software LEAP yang tersedia pada menu utama

ol

Computer Mitro Pro 9 Vi CCleaner e KMPlayer

v A

Recycle Bin SMADAY i fi EAP Microsoft
Office Exc...

AIMP2 VLC media 10 oxit Reader The Legend
player Statisti of Korra

e == (ol Al Le
AOMEL 72gar Slide Mendeley GetDataBack L3
Backuppe... Desktop for NTFS o C

Gambar 3.7 Menu LEAP pada layar utama
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2. Pilih menu “Baru” yang ada pada software, isikan nama area baru yang akan kita

kerjakan.

o TETEEE—
®  LEAP: SUGIS EP -

Area  Edit Tampilan  Analisis Tags Umum  Tree Grafik Adwanced Bantuan

] Baru = Buka [l Simpan =7 backup & Cari | [Z] Basic Params W Tags
Tampilan - 3 B A — T Al = 3= BB B (x| & & g

Airea Baru —— - =

Mama: SUGIS E.P|

Buat area:
@ dari data default

copy dari area SUGIS E.P =

Proteksi Kata Sandi (Pilihan)

Enter password:

Meraca

Energi Cenfirm password:
= 5) Harus diubah Harus dibulka
Ririkasan [« ok |[ € Batal |[ 2 Bantuan |
== —
&>

Gambar 3.8 Menu “Baru’ pada LEAP

3. Dalam melakukan prakiraan energi listrik dengan menggunakan perangkat lunak
LEAP, hal pertama yang dilakukan adalah menentukan asumsi kunci. Pada penelitian
ini asumsi kuncinya ada tiga, yaitu Intensitas Energi, Pelanggan dan PDRB. Untuk
intensitas energi, hal pertama yang dilakukan adalah klik Asumsi Kunci lalu klik “+’,
setelah itu akan muncul tampilan seperti pada gambar 3.8. Isikan nama untuk cabang

yang akan kita masukkan kedalam Asumsi Kunci. Untuk tipe cabang, pilih “kategori’

lalu klik “ok”
P iy - G O aas. 2 2aaas 22222 = -
dit Tampilan Analisis Tags Umum Tree Grafik Advanced Bantuan
&% Buka |l Simpan B Erzil @) backup <, Cari | [#] Basic Params W Tags [EJ Skenaric () Fuels &8
lan W T e 4 M @ (2] | A « 2| 4@ = cabang: Asum
- SUGIS E.P TR | TidakAdac~ | Si
= sumsi Kunci| | Tambah Cabang di Bawah Asumsi Kunci 1
- Permintaan
Transformasi Mama Intensitas Energy|
Sumberdaya :
Tipe Cabang:
%) MNon Energi AE
’/J' @) Kategori
) Asurnsi Kunei
Unit: -
ca
S Time sliced?
1
[ ook |[ 3 Batai | [ 2 Bantuan]

Gambar 3.9 Membuat Cabang Pada Asumsi Kunci

Lakukan hal yang sama untuk cabang Pelanggan dan PDRB. Sehingga akan didapat
hasil seperti gambar 3.9 dan 3.10 berikut ini.
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aser o
: Tampilan Analisis Tags Umum Tree Grafik Advanced Bantuan
3 Buka ke Simpan Bl sl =) backup G Cari | [#] Basic Params % Tags [ Skenario [ Fuels
| - S + B @ ]| A ~ @ @ = cabang: A
SUGISEP . PR TP, L Ticakdda
£ [Asumsi Kuncil [ Tambah Cabang di Bawah Asumsi Kunci . 1
) Permintaan
Transformasi Mama: Pelanggann

Sumberdaya

Tipe Cabang:
\..{& Non Energi Be e aing

1 @ Kategori
) e g
I m 1 Asumsi Kunci

Unit: -

o

Time sliced?

’ [ «ok || Batal |[ ? Bantuan

Gambar 3.10 Cabang Pada Asumsi Kunci

——

Area Edit Tampilan Analisis Tags Umum Tree Grafik Adwvanced Bantuan

[ Baru [ Buka [l Simpan W Er &) backup &, Cari | Basic Params @ Tags E

* S W+ =g B EGE| A @
e el A L

Tampilan

= -
Tambah Cabang di Bawah Asumsi Kunci [ﬂ

Analisis Mama: PDRB

H:l Tipe Cabang:
Hasil [__J @ Kategori

m () Asumsi Kunci :

@ Unit: - i
Meraca = e N

Energi Time sliced? 1

|

]

f: p [ J QK J [ x Batal ] [ ? Eantuan]

Gambar 3.11 Cabang Pada Asumsi Kunci

4. Setelah cabang yang diinginkan selesai dibuat pada Asumsi Kunci, selanjutnya
adalah membuat parameter-parameter yang akan kita perlukan untuk menginput data.
Gambar 3.11 dibawah ini adalah salah satu contoh parameter yang akan diperlukan
untuk menginput data pada cabang Intensitas Energi dan begitu juga untuk cabang

Pelanggan dan PDRB.

Area Edit Tempilan Analisic Tags Umum Tree Grafik Advanced Bantuan

|)Baru @ Buka ko Simpan M £rai =) backup ' Cari ‘ [#] Basic Params % Tags Skenario || Fuels 4% Damg
Tampilan Ig $HF=EFD + R B E. A v gl| @ P cabang: AsumsiKune
[ SUGISEP Cabang: AllBranches v | Variabel Level Aktivitas v | Sker

B

Asumsi Kunci
ENSITAS ENERGI] | Tambah Cabang di Bawah INTENSITAS ENERGI =)
SOSIAL ]

Analisis

H:. - [3 RUMAH TANGGA| | Nama:  SOSIALL
L R Tipe Cabang:
Hesil [ NDUSTRI
03 PUBLIK ] © Kategor

PELANGGAN
i B
PDRB @ Asumsi Kunci

=

Pgerac.a Permintaan Unit: ~ KWh/Pelanggan
nergi :
#45) Transformasi 5 i
- i) Sumberdaya e ices I [|
= = I
v 12 Non Energi [ o 0K J| X Batal I { 7 Bantuan || b
B

Ringkasan

Gambar 3.12 Membuat Parameter Pada Cabang Intensitas Energi
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5. Hal berikutnya yang dilakukan adalah menginput semua data yang ada kedalam
masing-masing parameter yang ada pada tiap-tiap cabang. Klik parameter “sosial”
pada cabang Intensitas Energi lalu masukan data yang ada pada kolom “Ekspresi”.
Untuk skenarionya gunakan skenario “Nilai Dasar” karena yang dimasukkan adalah
data dasar dari prakiraan yang akan dilakukan. Sehingga akan didapatkan hasil

seperti pada tampilan dibawah ini.

v . WY T T e

impilan  Analisis Tags Umum Tree Grafik Advanced Bantuan

uka | Simpan &) backup @ Cari | [] Basic Params W Tags (B Skenario | Fuels & Dampak [IJ Unit | 32 Wha
dHE=EFis 4o [ @ [a]| & & @l | 4@ P cabang: Asumsi Kunci INTENSITAS ENERGTS
) SUGISEP Cabang: All Branches  ~ | Variabel: Level Aktivitas v | Skenario: Nilai Dasar  +
== .Asumsw Kunci frrm——
-5 INTENSITAS ENERGE L L
BSOSIAL Asurnsi Kunci: Makroekonomi, demografi atau variabel [ain tidak dimasukkan. [Default
[ RUMAH TANGGA
-3 KOMERSIAL Cabang Ekspresi
-3 INDUSTRI ¥ SOSIAL T
B PUBLIK RUMAH TANGGA 159,64
-5 PELANGGAN KOMERSIAL 352,96
[-) PDRB INDUSTRIE 75251,46
-5 Permintaan PUBLIK 287158
[-2) Transformasi
o-0 Sumberdaya mj Tabel |3 Pembustan 7 Catatan (3 Perbaikan | @ Bantuan
53 Mon Energi o L

TNTFNSITAS FNFRGT | euel Aldtivi

Gambar 3.13 Menginput Data Cabang Parameter Intensitas Energi

Untuk cabang Pelanggan dan PDRB, lakukan hal yang sama dalam meginput data
kedalam perangkat lunak prakiraan.

6. Selanjutnya masukkan data yang sudah diolah (Data Pertumbuhan) pada kolom
“ekspresi”. Klik “skenario” lalu klik “BAU”, sehingga akan muncul tampilan seperti

pada gambar 3.13 dibawah. Isikan data pertumbuhan uang sudah didapat pada kolom

3 b2
ekspresi”.
Analisis Tags Umum Tree Grafik Advanced Bantuan
Simpan @) backup @, Cari Basic Params @ Tags (@ Skenario () Fuels @ Dampak [ Unit | [fd Whe
P +) P g P 2]
= RS 4 @ B A« a| 4@ % cabang Asumsi KuncilINTENSITAS ENERG:
JSEP Cabang: All Branches  » | Variabel: Level Aktivitas  + | Skenario: BAL: BAU
Acumsi Kunci A__K_
25 INTENSITAS ENERGI T N — . — .
-a Asurmsi Kunci: Makroekonomi, demografi atau variabel lain tidak dimasukkan. [Defaul
[@ RUMAH TANGGA | 16 !
(@ KOMERSIAL SRR Value FSPrest
@ INDUSTRE P SOSIAL 304,94 Growth(12,91%)
-[@ PUBLIK RUMAH TANGGA 159,64 Growth(4%)
[ PELANGGAN KOMERSIAL 352,96 Growth(-6,28%)
) PDRE INDUSTRI 75.251,50 Growth(8,53%)
Permintaan PUBLIK 2871,5% Growth(-8,13%)
Transformasi |
Smbeidn 0 Grafik |[ Tobel | @ Pembuatan | 2. Catotan |3 Perbaikan | @ Bantuan
MNon Energi . =

Gambar 3.14 Input Data Pertumbuhan Cabang Pada Modul Asumsi Kunci

Lakukan hal yang sama untuk masing-masing parameter yang ada pada tiap-tiap

cabang yang ada pada Modul Asumsi Kunci.
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7. Selanjutnya klik Modul Permintaan lalu klik “+” lalu akan muncul seperti pada

gy 2

pu ) 1Bunpuijig

2pu -G

]

gambar 3.14 dibawah. Isikan nama pada branch yang muncul lalu klik “ok”.

A Simpan M Ernail =) backup & Cari | Basic Params @ Tags Skenario - Fuels aily Dampak [T
IR -5d%5 + B & |1|| A xg@ | @@ = Cabang: Permintaan...
JGISEP Cabang: All Branches | Variabel: Level Aktivitas v | Skenario: B

1 Asumsi Kunci

! !Permintaani

Add Branch Under: Permintaan, 0 0 . ﬂ

Nama:  Sosiall

) KOMERSIAL
- INDUSTRI
- PUBLIK

3 Transformasi

Type: | Kategori -

3 Sumberdaya
1 Mon Energi

[ ok ][ XEatal | [ 2 Bantusn]

Gambar 3.15 Membuat Parameter Pada Modul Permintaan

seperti gambar 3.15 dibawah ini.

Tampilan Analisis Tags Umum  Tree Grafik Advanced Bantuan
ﬁ Buka ke Simpan MM Emzil e backup 4 Cari | [¥] Basic Params L™ Tags Skenario _,J Fuels 4 Dan

j * o @ 4 =1 E? %l = 4« B |;_|| A g | 4@ =) cabang: Permintaar
£y SUGISEP Cabang: Al Branches - | Variabel: Level Aktivitas | Sk
- Asumsi Kunci I el E |
05 Permintsan evel Aktivitas nerai Fina M

| GE[SoSTAL] | Add Branch Under: S0 : n

[#-455 RUMAH T Mama: Electricity

=] KOMERSLA Type: i} Technology with Energy Intensity
P 15 INDUSTRL
| | @) PUBLIK Options:
- Transformasi Energi: -

; Sumberdaya
‘i Non Energi [ ' OK J [ X Batal ] [ ? Bantnanl

——

Gambar 3.16 Pengaturan Parameter Pada Modul Permintaan

Setelah selesai diisikan, klik parameter sosial lalu klik “+”. Kemudian akan muncul
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8. Pada Modul Permintaan, masukkan “Ekspresi” seperti pada gambar dibawah ini

untuk masing-masing level aktivitas dengan menggunakan skenario nilai dasar.
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Gambar 3.17 Parameter Pada Level Aktifitas Modul Permintaan

Sementara untuk parameter intensitas energi “Ekspresi yang dimasukkan adalah

Key\Intensitas Energi\Sosial KWh/Pelanggan].

hasil dari prakiraan yang dilakukan.
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Setelah semua parameter diisikan dengan benar, klik menu “Hasil” untuk melihat
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Gambar 3.18 Hasil Prakiraan Kebutuhan Listrik Per Sektor
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. 10. Setelah melihat hasil dari prakiraan yang sudah dilakukan, maka bisa ditentukan
apakah perlu dibangun pembangkit yang baru untuk menjaga ketersediaan energi di
suatu wilayah. Jika perlu adanya pembangkit yang baru untuk menjaga ketersediaan
energi, pilih modul Transformasi untuk memulai simulasi. Namun sebelum
melakukan simulasi untuk modul Transformasi, sebaiknya sudah diketahui potensi

energi yang bisa dimanfaatkan untuk sumber pembangkit energi listrik yang ada pada

wilayah tersebut.

11. Pada Modul Transformasi, cabang yang digunakan adalah cabang Pembangkitan.
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Gambar 3.19 Modul Transformasi

Untuk cabang pembangkitan, yang perlu dimasukkan adalah pembangkit yang

menyuplai energi saat ini dan pembangkit yang akan diproyeksikan untuk menyuplai

energi listrik dimasa yang akan datang.
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Gambar 3.20 Cabang Pembangkitan Pada Modul Transformasi
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12. Setelah semua parameter diatas diisi, maka selanjutnya adalah mengisi parameter

pada masing-masing cabang.
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Gambar 3.21 Parameter Pada Cabang Pembangkitan Modul Transformasi

13. Untuk melihat hasil simulasi yang telah dilakukan, klik menu “Hasil”.
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Gambar 3.22 Hasil Proyeksi Energi Listrik Modul Transformasi
3.8 Analisis Hasil

Analisis hasil adalah tahap terakhir, dimana data-data yang telah diolah seperti
jumlah  intensitas energi listrik beserta pertumbuhannya, jumlah pelangan beserta
pertumbuhannya, jumlah PDRB beserta pertumbuhannya akan digunakan sebagai asumsi
dasar penelitian ini. Setelah didapat hasil proyeksi kebutuhan dan penyediaan energi listrik

di Kabupaten Kampar berupa data kuantitatif yaitu jumlah kebutuhan dan penyediaan energi
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listrik di Kampar dan hasil penelitiannya nantinya akan dilakukan analisis disetiap sektor
yang mempengaruhi dari pada meningkatnya jumlah kebutuhan dan penyediaan energi
listrik. Kemudian menghitung perbandingan nilai rata-rata pertumbuhan kebutuhan energi
listrik dan rata-rata pertumbuhan PDRB Kabupaten Kampar yang akan menghasilkan nilai
elastisitas yang nantinya akan dilakukan analisis efisiensi energi diwilayah Kabupaten

Kampar.
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